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SUMMARY 

 

FARHAN FAHRUDDIN. The Induction Callus of Duku’s Leaf Explant 

(Lansium domesticum Corr.) with Addition of Auxin In Vitro. (Supervised by 

SUSILAWATI  and  ASTUTI  KURNIANINGSIH). 

The aim of this research was to obtain the best callus formation in vitro 

culture by addition of  2,4-D (2,4-dicholorophenoxyacetic acid) and picloram    

(4-amino-3,5,6-tricloropicolinic acid) to induced duku’s leaf explants         

(Lansium domesticum Corr.). This research was conducted from February 2014  

to October 2014 at Tissue Cultrue  Laboratory, Department of Agronomy, Faculty 

of Agriculture, Sriwijaya University, Ogan Ilir, Palembang, South Sumatera. The 

culture medium which was used WPM (woody plant medium) with 2.4-D and 

picloram treatments and each of them contained of 0 ppm (control), 2 ppm,          

4 ppm, and 8 ppm. This research was arranged in completly randomized design 

with 7 treatments and 5 replications. Each  unit of  treatment  included of  6 

culture bottles (sub replication) so that the total  were 210 culture bottles.         

The  result showed that duku’s leaf explant could make callus by additon of 2,4-D 

and picloram. Additin of 2,4-D with 4 ppm concentration had show the best result. 

The colour of growth callus was white, yellow to brown and also had the crumb 

texture. 

 

Key words : Duku’s leaf explants, Auxin, Callus. 
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RINGKASAN 

 

FARHAN FAHRUDDIN. Induksi Kalus Eksplan Daun Duku (Lansium 

domesticum Corr.) secara In Vitro dengan Penambahan Auksin. (Dibimbing oleh 

SUSILAWATI dan ASTUTI KURNIANINGSIH).   

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kalus terbaik dari zat pengatur 

tumbuh golongan auksin 2,4-D dan Pikloram dalam menginduksi eksplan daun 

duku komering (Lansium domesticum Corr.) secara in vitro. Penelitian 

dilaksanakan mulai bulan Februari 2014 sampai Oktober 2014 di Laboratorium 

Kultur Jaringan Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya, Ogan Ilir, Palembang, Sumatera Selatan. Rancangan penelitian berupa 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 7 perlakuan dan 5 ulangan, 

setiap unit perlakuan terdiri dari 6 botol kultur  sehingga jumlah keseluruhan  

adalah  210  botol kultur. Medium kultur yang digunakan adalah medium WPM 

dengan penambahan 2,4-D dan Pikloram masing-masing perlakuan terdiri dari 0 

ppm (kontrol), 2 ppm, 4 ppm, dan 8 ppm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

eksplan daun duku dapat membentuk kalus dengan penambahan 2,4-D dan 

Pikloram. Induksi eksplan terbaik didapat pada perlakuan 2,4-D dengan 

konsentrasi 4 ppm. Kalus yang tumbuh berwarna putih kekuningan hingga 

kecoklatan dan teksturnya remah. 

 

Kata Kunci : Eksplan daun Duku, Auksin, Kalus. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Duku (Lansium domesticum Corr.) adalah tanaman buah tropis, yang 

merupakan buah unggulan Indonesia khususnya di provinsi Sumatera Selatan. 

Duku banyak digemari masyarakat karena rasanya manis dan bijinya kecil serta 

dikonsumsi dalam keadaan segar. Nilai ekonomi dan kandungan gizi tanaman 

duku sangat tinggi.  Menurut Widyastuti et al., (1995), setiap 100 gram buah duku 

terkandung komposisi zat gizi berupa kalori 63 kal; lemak 0,29 g; karbohidrat 

16,1 g; kalsium 18 mg; fosfor 9 mg; besi 0,9 mg; vitamin B 0,05 mg; vitamin C 9 

mg dan air 82 g. 

Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah penghasil duku yang mempunyai 

potensi untuk dikembangkan.  Pada tahun 2004, luas panen duku di Indonesia 

mencapai 16.036 ha dengan produksi 146.067 ton. Dalam periode 1999 - 2004, 

Luas panennya pada tahun 2004 mencapai 2.121 ha dengan produksi 11.683 ton, 

atau memberikan kontribusi 8% terhadap produksi duku nasional (Direktorat 

Jenderal Hortikultura, 2005).  

Sumatera Selatan merupakan salah satu sentra produksi duku nasional. 

Berdasarkan surat keputusan Menteri Pertanian nomor: 31/Kpts/tp.240/I/95 bahwa 

di Sumatera Selatan telah ditetapkan dua varietas duku unggul nasional yaitu 

varietas Rasuan dan varietas Komering yang mempunyai cita rasa yang khas 

(Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih Sumatera Selatan, 1999). Duku varietas 

komering/palembang lebih banyak disukai masyarakat dan terkenal di Indonesia 

karena lebih manis dan berbiji sedikit (Supriatna dan Suparwoto, 2009). 

Berdasarkan hasil penelitian dari Balai Pengkajian Teknologi Pertanian 

Sumatera Selatan (2003), bahwa produksi duku mulai mengalami penurunan  

mencapai 18,1% dan luas panen sebesar 16,0%. Kendala utama dalam 

pengembangan duku di Sumatera Selatan adalah penerapan teknologi budidaya 

masih rendah dan benih yang digunakan juga berkualitas rendah karena berasal 

dari biji (Dinas Pertanian Provinsi Sumatera Selatan, 2007).  
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Menurut Suparwoto 2011, Perbanyakan dan penanaman duku umumnya 

masih diperbanyak dengan biji (secara generatif) dan secara vegetatif dengan 

menggunakan sambung pucuk, cangkok, dan stek. Permasalahan dalam 

perbanyakan duku antara lain benih duku termasuk benih yang rekalsitran. 

Dimana benih rekalsitran mempunyai sifat tidak tahan simpan karena viabilitas 

benih akan cepat mengalami penurunan. Selain itu persemaian memerlukan waktu 

yang lama dan buah duku merupakan buah tropis yang bersifat musiman sehingga 

untuk mendapatkan biji (embrional) menunggu saat musim panen tiba. Alternatif 

untuk mengatasi masalah tersebut antara lain melalui perbanyakan secara kultur 

jaringan sel (in vitro) pada organ selain biji seperti daun, akar, dan batang.  

Perbanyakan secara kultur jaringan (in vitro) menggunakan potongan 

jaringan atau organ tanaman untuk memulai kultur yang ditanam pada medium 

(Zulkarnain, 2009). Yusnita (2003) mengatakan bahwa salah satu komponen 

media yang menentukan keberhasilan kultur jaringan adalah jenis dan konsentrasi 

zat pengatur tumbuh yang digunakan.  Media kultur jaringan yang memenuhi 

syarat adalah yang mengandung unsur hara makro dan unsur mikro dalam kadar 

dan perbandingan tertentu (Widiastuty dan Syafril, 1995). Pemilihan sumber 

eksplan dalam teknik kultur jaringan juga memegang peranan yang penting. 

Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) tanaman berperan penting dalam mengontrol 

proses biologi dalam kultur jaringan tanaman (Davies, 1995; Gaba, 2005). Auksin 

sebagai hormon yang mampu berperan menginduksi terjadinya kalus, mendorong 

proses embriogenesis, memacu pembentukan akar atau tunas dalam proses 

morfogenesis kalus, dan dapat mempengaruhi kestabilan genetik sel tanaman 

(Santoso dan Nursandi, 2003). Menurut Zulkarnain (2009), beberapa jenis auksin 

seperti 2,4 D dan NAA sering digunakan pada medium kultur pada konsentrasi 

yang lebih rendah, berkisar antara 0,1 – 2,0 ppm. Hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa kalus dapat diinduksi dari perlakuan 5 ppm 2,4-D dari 

eksplan daun ramin (Yelnititis, 2012). 

Teknologi perbanyakan tanaman secara kultur jaringan dapat melalui 

pembentukan tunas ganda atau tunas adventif dan dapat pula melalui 

pembentukan embriosomatik. Dengan teknik tersebut bibit dapat berasal dari satu 

sel somatik, sehingga bibit yang dihasilkan lebih banyak dibandingkan dari 
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organogenesis. Untuk produksi kalus embrionik digunakan auksin kuat seperti 

2,4-D, dicamba dan pikloram (Lestari, 2011). 

1.2. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan  konsentrasi zat 

pengatur tumbuh yang terbaik dalam menginduksi kalus melalui eksplan daun 

duku komering. 

1.3. Hipotesis 

Diduga terdapat pertumbuhan kalus terbaik dengan penambahan konsentrasi 

zat pengatur tumbuh 2 ppm 2,4-D dalam menginduksi kalus eksplan pada daun 

duku komering. 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

Melalui teknologi kultur jaringan tanaman dengan eksplan daun duku 

komering, diharapkan dapat menjadi solusi dalam melakukan perbanyakan secara 

masal untuk meningkatkan produktivitas buah duku Sumatera Selatan. 
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